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Abstract: Tortoise beetles are pests that can inhibit growth and cause damage 

to sweet potato plants, especially to the leaf organs. This damage will vary 

depending on the cultivar used as the host. The purpose of this study was to 

determine the development of tortoise beetle pest populations on several 

sweet potato cultivars (Ipomoea batatas L.) commonly found in West 

Lombok. The design used in this research activity was a Randomized Block 

Design (RBD) with six sweet potato cultivar treatments (K). These treatments 

were Lato-lato (K1), Cilembu (K2), Thailand (K3), Potato (K4), Ase (K5), 

and Ungu (K6). Each treatment was repeated 4 times to obtain 24 

experimental units. The results of the study found three species of tortoise 

beetle pests, namely Lactoptera Tredecimunctata, Cassida Sircumdata, and 

Asphidimorpha Santaecrucis. The development of the tortoise beetle pest 

population showed fluctuations in all sweet potato cultivars from 5 to 15 

WAP. Cultivars Ase, Thailand, and Potato tended to be more susceptible 

compared to the other three treatments (Purple, Lato-lato, and Cilembu). The 

intensity of tortoise beetle pest attacks fluctuated, and the Potato cultivar 

tended to show the highest attack compared to other cultivars. 
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Pendahuluan 

 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah 

komoditas bernilai ekonomi tinggi dengan 

kandungan karbohidrat, vitamin, mineral, dan 

serat yang bermanfaat bagi kesehatan. Karena 

itu, ubi jalar cocok sebagai makanan pokok atau 

pengganti nasi. Keunggulan lainnya adalah 

kemampuannya tumbuh di berbagai jenis tanah, 

sehingga sangat potensial dikembangkan untuk 

diversifikasi pangan di berbagai daerah (Ginting 

et al., 2017).  

Produksi ubi jalar di Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan fluktuasi berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik tahun 2023. Pada tahun 

2017, produksi mencapai 12.857,7 ton, namun 

pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

10.629,8 ton. Selanjutnya, pada tahun 2019, 

produksi meningkat secara signifikan hingga 

16.591 ton. Meskipun demikian, selama periode 

2020 hingga 2022, produksi kembali menurun 

dari 15.695,93 ton pada tahun 2020 menjadi 

8.459,2 ton pada tahun 2022. Pada tahun 2023, 

terjadi peningkatan produksi menjadi 9.481,5 

ton, yang menunjukkan adanya pemulihan dari 

penurunan produksi pada tahun sebelumnya 

(BPS, 2023). 

Produksi ubi jalar masih menghadapi 

berbagai kendala yang menyebabkan hasil 

panen menjadi rendah. Salah satu faktor utama 

penyebabnya adalah tingginya serangan hama 

dan penyakit. Berbagai jenis hama seperti 

serangga, tungau, dan kutu dapat menyerang 

seluruh bagian tanaman ubi jalar (Saleh et al., 

2015). Namun, penelitian mengenai serangan 

hama kumbang kura-kura pada ubi jalar masih 

sangat terbatas. Kumbang kura-kura termasuk 

dalam family Chrysomelidae dan dikenal 

sebagai salah satu hama yang merugikan dalam 
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budidaya, termasuk dalam budidaya tanaman 

ubi jalar.  

Serangga ini biasanya menyerang bagian 

daun, yang berdampak langsung pada 

menurunnya kemampuan tanaman untuk 

melakukan fotosintesis. Millar et al., (2003) 

menyatakan bahwa serangan hama kumbang 

kura-kura ditandai dengan adanya kerusakan 

pada daun berupa bekas gigitan bentuk pola 

lingkaran atau bentuk tidak beraturan, yang 

menyebabkan lapisan daun terkikis hingga 

hanya menyisakan tulang daunnya. Selain itu, 

siklus hidup kumbang ini turut mendorong 

peningkatan populasinya secara cepat di lahan 

pertanian. Capinera (2015) menjelaskan bahwa 

waktu yang dibutuhkan hama ini untuk 

berkembang dari telur hingga dewasa adalah 

sekitar 40 hari. 

Kumbang kura-kura merupakan hama 

yang dapat menghambat pertumbuhan serta 

menyebabkan kerusakan pada tanaman yang 

dijadikan inang. Keberadaannya menjadi 

ancaman serius jika menyerang tanaman 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Adrian dan Suriati (2010) menyatakan bahwa 

kumbang kura-kura menyerang tanaman bernilai 

ekonomi seperti ubi jalar (Ipomoea batatas L.), 

dengan tingkat serangan mencapai 40–65%, 

yang diperkirakan dapat menurunkan hasil 

panen umbi sebesar 12 hingga 18,50%. 

Morfologi tanaman berperan penting 

dalam menentukan ketahanan beberapa kultivar 

ubi jalar terhadap serangan kumbang kura-kura. 

Kultivar berdaun keras umumnya lebih tahan 

terhadap serangan dibandingkan yang berdaun 

lunak. Selain itu, ukuran dan bentuk daun, 

seperti daun kecil dan menjari, cenderung 

mengalami kerusakan yang lebih ringan 

dibandingkan daun besar dan lebar. Warna daun 

juga diduga memengaruhi tingkat preferensi 

makan hama tersebut. Berdasarkan hasil survei 

dan wawancara dengan petani ubi jalar di 

Lombok Barat, ditemukan enam kultivar yang 

umum dibudidayakan, yakni: Lato-lato, 

Thailand, Ase, Ungu, Kentang, dan Cilembu 

(Yasmin et al., 2024). 

Penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan mengenai bagaimana 

perkembangan populasi dan intensitas serangan 

hama kumbang kura-kura pada masing-masing 

kultivar ubi jalar, serta kultivar mana yang 

mununjukan ketahanan tertinggi dan terendah 

terhadap serangan hama kumbang kura-kura. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

perkembangan populasi hama kumbang kura-

kura pada beberapa kultivar ubi jalar (Ipomoea 

batatas L.). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam pengembangan 

strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

melalui pendekatan pemilihan kultivar yang 

memiliki ketahanan terhadap serangan hama. 

Hipotesis penelitian ini yaitu diduga terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap 

perkembangan populasi dan intensitas serangan 

hama kumbang kura-kura pada beberapa 

kultivar uni jalar. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

juli sampai November 2024, bertempat di lahan 

pertanian ubi jalar milik petani di Desa 

Sigerongan Kecamatan Lingsar, Kabupaten 

Lombok Barat.  

 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari enam 

perlakuan yang berbeda yaitu berupa kultivar 

ubi jalar, masing-masing diulang sebanyak 

empat kali sehingga terdapat 24 percobaan. 

Setiap bedengan dalam satu blok percobaan 

berfungsi sebagai satuan ulangan. Rancangan ini 

disusun sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip 

RAK untuk mengatasi dan menyesuaikan diri 

terhadap variasi kondisi lingkungan di lapangan.  

 

Prosedur penelitian 

⁠Persiapan lahan 

Lahan disiapkan dengan membersihkan 

gulma, mencangkul tanah hingga gembur, lalu 

membuat guludan setinggi ±30 cm (maksimal 

40 cm) berukuran 100×88 cm, jarak antar 

guludan 30 cm. Guludan yang terlalu tinggi atau 

rendah dapat mengganggu pertumbuhan umbi. 

Sebelum tanam, diberikan pupuk NPK 16.16.16. 

⁠ 

Persiapan bibit ubi jalar 

Bibit diambil dari enam kultivar ubi jalar 

berumur ≥2 bulan, sehat, dan normal. Stek 

sepanjang 25–30 cm (3–4 ruas) dipotong dari 

ujung batang/cabang, maksimal 3 stek per 

tanaman, menggunakan pisau tajam. 
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Penanaman tanaman ubi jalar 

Penanaman ubi jalar dilakukan sore hari 

di musim kemarau. Stek ditanam miring 

menghadap timur untuk mengurangi stres, 

mengoptimalkan cahaya, dan memperkuat akar. 

Penanaman dan Perkecambahan 

 

Pemeliharaan tanaman ubi jalar 

Kegiatan pemeliharaan tanaman 

mencakup pengairan, penyulaman, penyiangan, 

pemupukan, pembalikan batang dan pucuk, 

serta pemangkasan. 

 

Analisis data 

Parameter yang diamati yaitu dalam 

penelitian ini adalah populasi, intensitas 

serangan, gejala serangan. Data pada penelitian 

ini dianalisis menggunakan Uji Analisis Of 

Varians (ANOVA). Jika hasil analisis 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka 

akan dilanjutkan dengan uji lanjutan berupa 

BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%.  

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Identifikasi Hama Kumbang kura-

kura 
Identifikasi terhadap hama kumbang 

kura-kura pada tanaman ubi jalar dilakukan 

berdasarkan karakter morfologisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

hama yang menyerang berasal dari satu famili 

dalam ordo Coleoptera, yaitu Chrysomelidae. 

Tiga spesies yang teridentifikasi dalam famili 

ini adalah Lactoptera tredecimunctata, Cassida 

circumdata, dan Aspidimorpha sanctaecrucis. 

Ketiga spesies tersebut memiliki morfologi khas 

yang memudahkan proses identifikasi di 

lapangan. Spesies Lactoptera tredecimunctata 

(Gambar a) memiliki tubuh bulat dan pipih 

dengan warna oranye, serta bercak hitam pada 

elytra (sayap keras), dan ukuran tubuh berkisar 

antara 6–8 mm.  

Cassida circumdata (Gambar b) memiliki 

tubuh berwarna hijau kekuningan dengan pola 

gelap di bagian tengah elytra, bentuk tubuhnya 

lebih lebar dan datar menyerupai tameng, 

dengan ukuran sekitar 5–7 mm. Adapun 

Aspidimorpha sanctaecrucis (Gambar c) 

memiliki elytra yang transparan dengan kilauan 

keemasan, bentuk tubuh cembung menyerupai 

kubah, dan berukuran sekitar 6–9 mm. Ketiga 

spesies tersebut memiliki elytra yang keras yang 

berfungsi sebagai pelindung tubuh, serta 

dilengkapi dengan sepasang sayap tipis di 

bagian bawahnya yang memungkinkan mereka 

terbang. Keunikan karakter morfologi ini tidak 

hanya berguna dalam proses identifikasi, tetapi 

juga berperan sebagai mekanisme pertahanan 

alami terhadap predator melalui strategi mimikri 

(Chaboo, 2007; Jolivet et al., 2009; 

Swietojanska & Borowiec, 2005). 

 

   
Gambar 1. Hama Kumbang Kura-kura 

(Coleoptera:Chrysomelidae:) 

(Sumber foto: dokumentasi pribadi) 

 

Gejala Serangan Hama Kumbang kura-kura 

Tanaman ubi jalar yang mengalami 

serangan hama kumbang kura-kura umumnya 

menunjukkan tanda-tanda berupa daun yang 

berlubang dengan pola tidak teratur, karena 

hama ini cenderung hidup dan merusak bagian 

daun. Ciri-ciri serangan hama tersebut dapat 

diliat pada gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Gejala Serangan Kumbang Kura-kura 

(Sumber foto: dokumen Pribadi, 2025) 

 

Hama kumbang kura-kura merusak daun 

ubi jalar dengan menggigit hingga membentuk 

lubang-lubang yang tidak beraturan, seperti 

tampak pada Gambar 2. Kerusakan ini dapat 

mengganggu proses fotosintesis dan 

menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut 

Supryadi et al., (2012),  kumbang kura-kura 

termasuk kedalam golongan hama penting bagi 

tanaman ubi jalar di wilayah tropis.  Menurut 

Mazmury et al., (2024), serangan yang lebih 

a b
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berat dapat menyebabkan daun berlubang secara 

menyeluruh hingga hanya menyisakan tulang 

daunnya. Selain itu, pada beberapa daun ubi 

jalar juga ditemukan jejak kotoran yang 

ditinggalkan oleh kumbang tersebut saat 

hinggap di tanaman. 

 

Karakter Morfologi Enam Kultivar Ubi 

Jalar 

Keenam kultivar yang diuji memiliki 

morfologi daun yang berbeda-beda, seperti yang 

terlihat pada gambar 3. Keanekaragaman 

morfologi daun pada enam kultivar ubi jalar 

(Ipomoea batatas L.) menunjukkan variasi yang 

signifikan dalam bentuk dan warna, yang turut 

memengaruhi tingkat ketahanan terhadap 

serangan hama kumbang kura-kura 

(Chrysomelidae: Coleoptera). Berdasarkan 

Gambar 3, daun dengan bentuk menjari dan 

sempit seperti pada kultivar Lato-lato (3) dan 

Cilembu (4).  

 

 

  

 
 

 

 

Gambar 3. Daun ubi jalar, 1. Ungu, 2. Kentang, 3. 

Lato-lato, 4. Cilembu, 5. Ase, 6. Tailand 

(Sumber foto: dokumentasi pribadi) 

 

Menurut Jackson & Bohac (2006), daun 

yang berbentuk menjari dan sempit cenderung 

tidak disukai oleh hama, karena memiliki 

permukaan makan yang terbatas serta tingkat 

pantulan cahaya yang tinggi, sehingga lebih 

tahan terhadap serangan. Sebaliknya, kultivar 

Ase (5) dan Tailand (6) yang memiliki daun 

lebar lebih rentan terserang karena menyediakan 

area makan yang lebih luas. 

Faktor warna daun juga turut 

memengaruhi, di mana kultivar Ungu (1) dan 

Kentang (2). Menurut Srinivasan et al., (1996) 

daun yang berwarna gelap lebih menarik bagi 

hama karena biasanya dikaitkan dengan daun 

muda yang kaya akan nutrisi. Oleh karena itu, 

bentuk daun yang sempit serta warna daun yang 

terang dapat menjadi indikator penting dalam 

menentukan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama. 

 

Rerata Jumlah Populasi dan Intensitas 

Serangan Hama Kumbang Kura-kura 

Hasil pengamatan rerata jumlah populasi 

dan intensitas hama kumbang kura-kura pada 

enam kultivar ubi jalar dapat dilihat pada tabel 

1. Hasil pengamatan, kultivar P5(Ase) 

menunjukkan jumlah populasi hama tertinggi 

dengan rerata sebanyak 5,57 ekor, sedangkan 

jumlah terendah terdapat pada kultivar K1 

(Lato-lato) dengan rerata sebanyak 2,25 ekor. 

Menurut Schoonhoven et al., (2005) perbedaan 

jumlah populasi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu morfologi 

seperti ketebalan daun, waarna daun juga dapat 

mempengaruhi prefrensi makan kumbnag kura-

kura terhadap tanaman inangnya. 

 
Tabel 1. Rerata jumlah populasi dan intensitas hama 

kumbang kura-kura 

Kulivar Populasi 
Intensitas 

serangan % 

K1 (Lato-lato) 2,25 a 6,47 c 

K2 (Cilembu) 2,50 a 12,22 bc 

K3 (Tailand) 5,00 a 23,52 a 

K4 (Kentang) 3,25 a 28,52 a 

K5 (Ase) 5,57 a 14,36 b 

K6 (Ungu) 2,75 a 15,37 b 

 

Sisi lain, intensitas serangan paling tinggi 

tercatat pada kultivar K4 (Kentang) sebesar 

28,52% dan masuk dalam kategori sedang, 

sementara intensitas terendah terjadi pada 

kultivar K1 (Lato-lato) sebesar 6,47% dalam 

kategori ringan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingginya populasi hama pada suatu 

kultivar tidak selalu berbanding lurus dengan 

tingkat intensitas serangannya, karena hal 

tersebut juga dipengaruhi oleh tingkat ketahanan 

masing-masing kultivar terhadap hama. 

Perubahan lingkungan yang ekstrem dapat 

menghambat proses reproduksi, mobilitas serta 

aktivitas makan hama,sehingga meskipun 

jumlah populasi meningkat, intensitas serangan 

tidak selalau mencerminkanyang sama 

dilapangan (Sutrisno, 2010). 

 

1 2 3 

4 4 5 6 
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Perkembangan Populasi Hama Kumbang 

kura-kura 

Grafik 1. Perkembangan populasi hama 

kumbang kura-kura pada kultivar yang diuji 

mengalami fluktuasi selama pengamatan, yang 

dapat dilihat pada grafik 1. Data dari grafik 1. 

menunjukan pola Fluktuasi populasi hama 

kumbang kura-kura (Coleoptera:Chrysomelidae) 

pada beberapa kultivar ubi jalar, dalam rentan 

waktu pengamatan dari 5 hingga 15 minggu 

setelah tanamam (MST). Secara umum, 

perkembangan populasi menujukan variasi antar 

waktu dan pertumbuhan tanaman serta 

karakteristik fisik dan kimiawi tiap masing-

masing kultivar. Pada tahap awal pertumbuhan 

yakni 5 mst, jumlah hama relatif rendah 

disemua kultivar. Kultivar Ase menunjukan 

populasi tertinggi sebanyak 5 individu, 

sedangkan kultivar ungu dengan popukasi 

terendah yakni hanya 2 individu. 

 

 
Grafik 1. Perkembangan Populasi Hama Kumbang 

kura-kura 

 

Menurut Barron et al., (1992) jumlah 

populasi yang masih rendah dapat dikaitkan 

dengan struktur tanaman yang belum optimal 

dalam menarik hama, karena kanopi belom 

berkembang sempurna. Pada fase ini, tanaman 

masih dalam pertumbuhan awal dan belom 

menyediakan habitata atau sumber makanan 

yang cukup menarik bagi hama. Memasukin 7 

mst terjadi peningkatan signifikan terutama 

pada kultivar Thailan dan Ase, yang masing-

masing mencapai 9 dan 8 individu. Hal ini 

menujukan bahwa pertumbuhan vegetatif yang 

pesat, khususnya pertumbuhan daun muda 

sangat menarik bagi hama daun seperti hama 

kumbang kura-kura. Menurut (Setiawati et al., 

2018) daun muda biasanya memiliki kadar air 

tinggi dan sedikit kandungan senyawa 

pertahanan, menjadikannya lebih disukai 

serangga herbivora. Faktor ini menjelaskan 

mengapa kultivar tertentu lebih diserang pada 

fase pertumbuhan tertentu. 

Puncak serangan hama teramati pada 11 

mst, terutama kultivar kentang dengan 11 

individu, diikuti oleh kultivar ungu sebanyal 9 

individu Hal ini mengindikasikan bahwa 

kultivar Kentang mungkin memiliki karakter 

morfologi atau senyawa kimia tertentu yang 

meningkatkan daya tariknya bagi hama. Seperti 

diungkapkan oleh Nasution et al., (2020), 

kultivar tanaman yang memiliki kadar air dan 

kelembapan daun lebih tinggi cenderung lebih 

rentan terhadap serangan serangga herbivora, 

terutama spesies pengunyah daun seperti 

Chrysomelidae. Menjelang 13 MST, populasi 

hama menunjukkan penurunan tajam di hampir 

semua kultivar. Penurunan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh perubahan fisiologi tanaman 

yang memasuki fase generatif, sehingga 

kandungan nutrisi pada daun menurun dan 

menjadi kurang menarik bagi hama.  

Menurut (Sudirman et al., 2015) selain 

itu, kemungkinan lain adalah meningkatnya 

aktivitas musuh alami seperti predator dan 

parasitoid, atau pengaruh faktor lingkungan 

seperti suhu dan kelembapan. Kondisi ini 

menandakan bahwa pengaruh alamiah dapat 

membantu menekan populasi hama pada fase 

tertentu. Namun, pada 15 MST, terjadi 

peningkatan populasi kembali pada beberapa 

Kultivar, dengan kultivar Cilembu menunjukan 

angka tertinggi sebanyak 9 individu. Lonjakan 

ini biasanya disebabkan oleh munculnya tunas-

tunas baru atau menurunnya tekanan dari musuh 

alami. Menurut (FAO, 2014) kejadian ini 

menegaskan pentingnya pemantauan populasi 

secara berkelanjutan serta penerapan prinsip 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT), untuk 

memastikan populasi hama tetap berada pada 

ambang ekonomi yang tidak merugikan. 

 

Perkembangan Intensitas serangan hama 

kumbang jura-kura 

Grafik 2. Perkembangan intensitas 

serangan hama kumbang kuaa-kura pada 

kultivar yang diuji mengalami fluktuasi selama 

pengamatan, yang dapat dilihat pada grafik 1. 

Grafik 2. menunjukan pola perubahan  intensitas 

serangan hama kumbang kura-kura 

(Coleoptera:Chrysomelidae) pada enam  
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kultivar ubi jalar yang diamati dari minggu ke-5 

hingga minggu ke-15 setelah tanam (MST). 

Secara umum, terdapat variasi fluktuasi pada 

setiap kultivar selama periode pengamatan. 

Namun demikian, kultivar Kentang secara 

konsisten menunjukkan intensitas serangan 

tertinggi hampir di seluruh minggu pengamatan, 

menjadikannya yang paling rentan dibandingkan 

lima kultivar lainnya. 

 

 
Grafik 2. Perkembangan intensitas serangan hama 

Hama Kumbang kura-kura 

 

Awal pengamatan (5 MST), hampir 

seluruh kultivar masih menunjukkan tingkat 

serangan yang rendah, berkisar antara 2–3%. 

Akan tetapi, peningkatan signifikan mulai 

terlihat pada 7 MST, khususnya pada kultivar 

Kentang, dengan intensitas mencapai sekitar 

5,2%. Kecenderungan ini terus meningkat pada 

9 dan 11 MST, menunjukkan bahwa kultivar 

Kentang sangat disukai oleh hama. Meskipun 

intensitas serangan mulai menurun setelah 13 

MST di semua kultivar, kultivar Kentang tetap 

mendominasi sebagai kultivar dengan tingkat 

serangan tertinggi. Hal ini menegaskan bahwa 

kultivar Kentang memiliki karakteristik tertentu 

yang membuatnya lebih rentan terhadap 

serangan hama. 

Kumbang kura-kura dikenal sebagai  

hama yang aktif merusak jaringan daun, 

terutama pada tanaman dengan daun yang lunak 

dan rendah kandungan senyawa  pertahanan 

alami (Sastrosiswojo & Kartasuwinda, 1988). 

Serangan hama ini berakibat pada berkurangnya 

luas daun efektif untuk fotosintesis sehingga 

menghambat  pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan. Berdasarkan temuan ini, dapat 

diasumsikan bahwa daun  kultivar Kentang  

memiliki morfologi dan fisiologi yang menarik 

bagi hama, seperti tekstur daun yang lebih 

lunak, kadar air yang tinggi, atau  kandungan 

metabolit sekunder yang rendah sebagai 

mekanisme pertahanan. 

Ketahanan tanaman terhadap hama 

herbivora dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti ketebalan daun, jumlah dan kerapatan 

trikoma, serta kandungan senyawa metabolit 

sekunder, menurut Nasrullah et al., (2016). 

Kultivar dengan kandungan senyawa tersebut 

yang lebih rendah cenderung menjadi sasaran 

empuk bagi serangan hama. Dalam hal ini, 

diduga bahwa kultivar Kentang memiliki tingkat  

kandungan  metabolit sekunder yang lebih 

rendah dibandingkan kultivar Lato-lato dan 

Cilembu, yang selama pengamatan secara  

konsisten  menunjukkan intensitas serangan 

yang rendah. Selain faktor ketahanan tanaman, 

dinamika serangan juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan dan fase pertumbuhan 

tanaman. Pada fase vegetatif awal (5–9 MST), 

populasi hama mulai meningkat dan aktif 

menyerang, sedangkan pada fase mendekati 

panen (13–15 MST), terjadi penurunan 

intensitas serangan. Fenomena ini kemungkinan 

disebabkan oleh penurunan kualitas daun 

sebagai sumber makanan (daun menua dan 

mengeras), atau akibat perubahan kondisi 

mikroklimat yang kurang mendukung 

perkembangan populasi hama. 

 

Kesimpulan 

 

Terbatas pada ruang lingkup penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1). Hasil 

penelitian ditemukan tiga spesies hama 

kumbang kura-kura adalah Lactoptera 

Tredecimunctata, Cassida Sircumdata, dan 

Asphidimorpha Santaecrucis. (2).Perkembangan 

populasi hama kumbang kura-kura menujukan 

adanya fluktuasi pada semua kultivar ubi jalar 

dari 5 hingga 15 MST. Kultivar Ase, Thailand, 

dan Kentang cenderung lebih rentan 

dibandingan dengan tiga perlakuan lainnya 

(Ungu, Lato-lato, dan Cilembu). (3). Tingkat 

intensitas serangan hama kumbang kura-kura  

mengalami fluktuatif dan  kultivar Kentang 

cenderung menunujukan serangan tertinggi 

dibandingan dengan kultivar lainnya. 
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